
ABSTRAK

. M eningkatnya situasi perekonomian seoara global, mgnuntut
perkembangan badan usaha yang semakin konrpleks, mulai dari struktur
organisasi, sampai permrsalahan yang dihadapi. Salah satu permasalahan
yang satgat membutuhkan perhatian adalah masalah kocurrngan atau fraud
yang terjadi dalam badan usaha, yang berdampak merugikan badan usaha
khususnya dalam jrngka panj ang.

Banyaknya kasus kecurangan yang terjadi, biasanya disababkan
karena adanya kelemahrn dalam sistem pengendalian internrl badan usaha.
Helemahan tersebut menyebabkrn pihak-pihak yang tidak bertanggung jrwab
dapat memanfaatkan peluang yang ada untuk melakukan kecurangan.
kecurangan tertontu.

Dalam PT "X" sebagai badan usaha yang memproduksi keramik
artware, terjadi penurunrn tingkat penjualan sejak terjadinya krisis moleter.
{Intuk mempertahankan eksistensinya, PT .X" mengambil kebiiakan untuk
melakukan elisiensi biava, khuzusnya biaya pombelian bahan baku dan
mengurailgi tingkat produksi dari tahun-tahun sebelulnnya. Akan tetapi
temyata didapati bahwa pembelian bahan baku tetap besar, padahal tidak
sobanding dengan hasil produksi yang dicapai. Eal ini menyebabkan
timbulnyr suatu kecurigaan akan teqjadinya fraud dalam siklus pernbelian pT
"X", sehingga menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, yaitu apakah terdapat
sistem pengenclalian internal yang baik dalam siklus pembelian dan
pembayaran utang PT "X" sebagai siklus yang terkait erat dengan siklus
pembeliamya. Jika terdapat kelemahan dalam sistem pengendalian internal
pada kedur siklus tersebut, apakah mungkin menimbulken peluang terjadinya
fraud. Dan jika ada pelurng terjadinya fraud, bagaimana cara mendeteksi
serta mengantisipasi fraud tersebut.

Untuk mendeteksi apakah ada kelemahan yang dapat menjadi
peluang terjadinya suatu kecurangan dan apabila memang terdapat peluang
tersebut, apakah benar-benar terjadi suahr fraud, dapat digunakan fraud
auditing. Fraud auditing ini dalam pelaksanaanrrya menggunakan pendekatan
dari Thornhill, yaitu melalui emprt tahapan.

Tahap pertama adrlah problem recognition and evalurtion. Dalam
tahap ini akan dilakukan review atas pengendalian internal dalam siklus
pembelinn dan pembayaran utang PT "X". Tujuannya adalah untuk mencad
kelemahan-kelemahan dalam pengendalitn internal pada kedua siklus
tersebut yang dapat mengrkibatkan timbulnya peluang terjadinya fraud. Dari
hasil review yang dilakukan akan dirancarrg suatu fraud scenario yang dapat
terjrdi akibat adanya kelemahan-kelemahan tersebut.

Tahrp kedua adahh review plamirg. Dalam tahap ini akan disusun
suatu proglam audit untuk nembuktikan apakah fraud scenario yang telah
disusun padfl tahap pcrtama benar-Senar terjadi atau tidak.



Tahap ketiga adalah evidence collection. Dalam trhap ini program
audit ytng telth disusun patlt tahap kedua akan dilakstnakan tlengan
mergacu pada bukti-bukti yang kompeten, seperti bukti fisik, bukti dokumen,
hasil pengamatan atau warvancara dan perbandingan. Dalam hal ini' bukti
dokumen yang digunakrn adalah stmpling yrng dinnbil dari bulan Jnnuari,
Juni dan Desember tahun 1998. Serta pongamatan dan wawancara dilakukan
langsung dilokasi badan usaha di Probolinggo. Hrsil analisis terhadep bukti '
bukti tersebut difurngkan datam suatu kertas kerja, sebegai cataten utama dari
pelaksanaan audit.

Tahap keempat adalah comunication of results. D alam tahap ini akan
diikhtisarkan seoara tertulis, fakta-fakta yang didapati dalam badan usaha.
hasil evaluasi terhadap bukti-bukti, serta kesimpulan atas review yang telah
dilaksanrkrn.

Dari audit yang telah dilaksanakan, didapati beberapa kelemahan'
kelemehan dalam sistem pengendalian internal pada siklus pambelian dan
pembayarrn utang PT 'X" serta fraud yang timbul akibat adanya kelemahan-
kelemahan tersebut sebagai berikut :
l. Badan usaha belum memiliki struktur orgaldsasi dengan penisahan fungsi

yang memadai, yaitu terjadi penggabuqgan fungsi operasional,
peoyimpanan dau pengawasan di bagian produksi. Sebagai akibat dari
penggabungan tersebut terjadi fraud dalam bentuk selingnya terjadi
kehilangan bahan baku yrng disimpan di pabrik, yang mengakibatkan
terjadinya kelehihan pembelian bahan batu daripada kebutuhan dalam
rerlcanl produksi untuk menutup kehilangan tersebut' lri bertrti teriadi
sejumlah kerugian yang berdampak lanjut pada keterlambatan jadwal
produksi, sehingga menimbulkan keterlambatan pengiriman barang jadi-

2. Kurangnya pengawasan bagian keuangan terhadap aktivitas kasir yaitu
tidak pernah dilakukan pemeriksaan sccara rutin, membuat kasir sering
melakukan pelanggaran terhadap batas maksimum pengeluaran uang kas,
yang juga menimbulkan sejumlah kerugian dari pelenggaran tersebut.

ll. Adanya suatu praktik yang tidak sehat dalam hal penggunaan dokumen
yaitu tidak mematikan terlebih dahulu dokumen yang transaksi
pembayarannya sudah selesai sebelum diarsip, membuat pihak'pihak
yang tidak bertanggung jawab dapat memanfaatkannya untuk melakukan
pembayaran ganda yang sangat merugikan badan usaha.

Dengan dapat didetaksinya keberadaan suatu fraud melalui fraud
auditing ini, badan usaha dapat terhindar dari kecurangan lebih lanjut, yang
menyebabkail timbulnya kerugian yang material dalam jangka panjang.
Selain itu badan usaha juga dapat rnemperbaiki sistem pengendalian
internalrrya, sehitgga benar-benar menutup peluang untuk terjadinya fraud
yang semakin besar di kemudian hati.
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